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ABSTRAK 

Rancang Bangun Inverter Tiga  Fasa Berbasis Mikrokontroller ATMEGA 8 – 16 PU 

Oleh : Reza Putra : 

Seiring munculnya berbagai macam persoalan kelistrikan di Indonesia seperti 
terjadinya krisis energi listrik dengan konsekuensi adanya pemadaman energi listrik secara 
bergilir, dan belum lagi masyarakat yang tidak tersentuh sama sekali dengan penerangan 
listrik dari PLN. Hal ini tentu menghambat aktifitas masyarakat yang butuh penerangan 
terutama pada malam hari.. Perancang inverter tiga fasa berbasis mikrokontroller ini dibuat 
untuk dapat menghasilkan tegangan sebesar 380 Volt AC, sekaligus dapat dilakukan 
pengontrolan melalui pemrograman menggunakan IC ATMEGA 8 – 16 PU untuk 
menyimpan data program tersebut dalam sistem mikrokontroller, sehingga alat inverter tiga 
fasa tersebut dapat dipergunakan masyarakat untuk pensuplaian kebutuhan energi listrik. 

Inverter tiga fasa mengubah masukan tegangan DC kedalam bentuk keluaran 
tegangan bolak-balik. Sebagai sumber inputnya sebuah accumulator 12 Volt DC. Inverter 
satu fasa dirancang dengan metoda pembangkitan tegangan bolak-balik dengan 
menggandengkan dua buah transistor  dikenal dengan istilah darlington, dan untuk 
meningkatkan kapasitas tegangan digunakan trafo step-up kapasitas arus 10 A. Frekuensi 
inverter dapat diatur melalui mikrokontroller antara 25-50 Hz, dan dapat membangkitkan 
Pulse Width Modulation (PMW), pembangkitan secara digital tersebut mampu memberikan 
unjuk kerja sistem yang bagus karena dapat menghambat gangguan (derau). 

Dengan demikian inverter ini dapat menghasilkan tegangan sebesar 220 Volt, 
efisiensi tegangan untuk beban 100 watt adalah 1,7 watt dan frekuensi 50 Hz. 

 

Kata kunci : Accumulator 12 VDC, Mikrokontroller ATMEGA 8 16 PU, dan Trafo 
10 A. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1       Latar Belakang 
 

Listrik merupakan  salah satu sumber energi yang dibutuhkan untuk 

peningkatan  taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat, sehingga listirik sudah 

menjadi  kebutuhan primer bagi  masyarakat level bawah maupun level atas. Untuk 

itu kelancaran aliran energi listrik menjadi penentu pengembangan usaha ekonomi 

masyarakat namun kondisi demikian tidak berbanding lurus dengan realita yang 

berbeda yang mana seringnya terjadi pemutusan aliran listrik ke konsumen. 

Salah satu penyebab utama terjadinya pemadaman listrik tidak seimbangnya 

kapasitas energi yang dihasilkan dengan jumlah beban yang dilayani.Hal tersebut 

mengindikasikan keterbatasan PLN (Perusahaan Listrik Negara) dalam memberikan 

pelayanan akan ketersedian energi listrik.Dengan melihat grafik jumlah konsumsi 

listrik meningkat 10% pertahunnya, ini menjadi problema tersendiri bagi PLN 

(pemasok utama energi listrik). Tingginya pertumbuhan kosumsi ini memicu 

terjadinya lonjakan beban puncak yang tidak dapat lagi diatasi oleh PT.PLN Persero. 

Disamping itu pembangkit listrik hampir sebagian besar berbahan bakar minyak 

(BBM) sehingga meningkatnya cost operasional yang pada akhirnya  biaya 

dibebankan kepada masyarakat atau (konsumen). Maka peranan energi cadangan 

dapat menjadi alternatif terhadap krisis kelistrikkan DC yang dapat diubah dalam 

bentuk AC, atau proses seperti ini lebih dikenal dengan istilah inverter. Penerapan 

dari inverter itu sendiri cukup beragam seperti untuk perumahan,perkantoran dan 

industri, untuk perumahan dan perkantoran menggunakan inverter 1 fasa dengan 

tegangan output 220 Volt sedangkan untuk industri jenis inverter tiga fasa, karena 

output 380 Volt namun dalam pengunaannya tidak sepenuhnya tegangan yang  

1
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dihasilkan dapat dimamfaatkan karena adanya harmonisa tegangan. 

Gelombang yang dikeluarkan adalah gelombang kotak jika dibandingkan dengan 

inverter yang menggunakan mikrokontroller golombang output dapat mendekati 

sinusioda karena inverter dengan menggunakan mikrokontroller dapat 

membangkitkan Pulse Widht Modulation (PWM) disamping itu frekuensinya dapat 

diubah melalui pemograman yang telah tersimpan dalam memori mikrokontroler 

tersebut. 

Dengan melihat perbandingan inverter tanpa mikrokontroler dengan inverter 

yang menggunakan mikrokontroller. Penulis bahagian dari insan intelektual 

mengambil peranan dalam melakukan perubahan (agent of change) dan mengajak 

orang untuk berubah (direct of change),  memiliki tanggung jawab moral dalam  

menyumbangkan ide pemikirannya untuk kesejahteraan  masyarakat,  sesuai dengan 

disiplin ilmu yang telah dipelajari selama diperkulihan. Memberikan solusi terhadap 

kondisi kelistrikan dewasa ini yaitunya: Rancang Bangun Inverter Tiga Fasa 

Berbasis Mikrokontrollel ATMEGA 8 – 16 PU”.  Dan sekaligus menjadi judul dalam 

penulisan Proyek Akhir Penulis.  

  1.2  Batasan Masalah 

 Untuk memudahkan dan menyederhanakan pembahasan, maka dalam 

penulisan Proyek  Akhir ini  mempunyai batasan-batasan sebagai berikut : 

1.  Membuat Rancang  Bangun Inverter Tiga Fasa berbasis mikrokontroler 

ATMEGA 8 – 16 PU. 

2. Rangkaian inverter dapat mengubah tegangan  12VDC menjadi tiga fasa 

380VAC dengan kondisi berbeban,  dan melakukan  pengaturan penyalaannya 

menggunakan IC ATMEGA 8 – 16 PU. 

2 
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3. Inverter tiga fasa ini menggunakan prinsip multivibrator astabil untuk 

rangkaian inverter. 

4. Perancangan rangkaian driver menyangkut pengendalian rangkaian pewaktu 

untuk mengaktifkan pengendalian daya. 

 

1.3 Tujuan 

2. Membuat rancang bangun inverter tiga fasa yang dapat diatur melalui 

                        pemograman mikrokontroller ATMEGA 8 – 16 PU. 

3. Sebagai sarana aplikasi pengetahuan yang telah didapatkan selama  di bangku 

perkuliahan. 

4. Untuk memenuhi syarat penyelesaian studi diploma tiga di Jurusan Teknik 

Elektro  Universitas Negeri Padang. 

 

1.4  Manfaat 

1. Sebagai energi listrik cadangan  saat suplai dari PLN terganggu. 

2. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat yaitu dengan meminimalisir biaya 

komsumsi energi,  dan mengantisipasi  dampak kerugian yang ditimbulkan 

akibat terhentinya aliran energi listrik dari PLN. 
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